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ABSTRAK 

PEBRIANTI, M., 2021, FORMULASI DAN UJI AKTIVITAS 

ANTIOKSIDAN LOTION EKSTRAK ETANOL BUNGA TELANG (Clitoria 

ternatea L.) DENGAN VARIASI KONSENTRASI ASAM STEARAT DAN 

TRIETANOLAMIN (TEA). 

SKRIPSI FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, 

SURAKARTA.  
 

 Bunga telang (Clitoria ternatea L.) merupakan salah satu tanaman yang 

berfungsi sebagai antioksidan yang kuat karena memiliki kandungan senyawa 

antosianin pada bunga. Aktivitas antioksidan yang terkandung dalam bunga telang 

diperoleh dari aktivitas antosianin yang merupakan golongan senyawa fenolik. 

Antioksidan yang terkandung dalam bunga telang dibuat formula kosmetik dalam 

bentuk lotion. Lotion merupakan salah satu sediaan kosmetik yang banyak 

digunakan, karena berfungsi sebagai pelembab kulit, memberikan rasa lembut dan 

tidak berasa berminyak saat dioleskan karena mengandung air lebih banyak. 

Asam stearat dan rietanolamin (TEA) merupakan penyusun dalam sediaan lotion 

yang berperan emulgator. 

 Lotion diformulasikan dengan variasi konsentrasi asam stearat 5%; 8%; 

5%; 8%, dan TEA dengan variasi konsentrasi 2%; 2%; 4%;  4%. Pemeriksaan 

mutu fisik sediaan mencakup uji organoleptis, homogenitas, pH, viskositas, daya 

sebar, daya lekat, tipe emulsi lotion, dan Cycling test. Metode penentuan aktivitas 

antioksidan dilakukan dengan metode DPPH melalui persentase inhibisi IC50. 

Pengolahan data pada setiap formulasi dilakukan analisis hasil secara statistic 

dengan menggunakan aplikasi SPSS (Statistical Package for the Social Sciences).  

Hasil uji aktivitas antioksidan bunga telang memiliki nilai  IC50 ekstrak 

67,49 ppm. Formulasi lotion diperoleh formula terbaik dengan memenuhi 

persyaratan uji mutu fisik dan stabilitas meliputi pH dan viskositas. Variasi 

konsentrasi asam stearat dan TEA mempengaruhi mutu fisik dan stabilitas sediaan 

lotion antioksidan ekstrak etanol bunga telang (Clitoria ternatea L.). Formula 

terbaik lotion antioksidan ekstrak etanol bunga telang dengan konsentrasi asam 

stearat 5% dan TEA 2% yang memiliki nilai IC50 sebesar 84,40 ppm. 

Kata kunci : Lotion ; Clitoria ternatea L.; Antioksidan ; Asam stearat; TEA; 

DPPH  
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ABSTRACT 
 

PEBRIANTI, M., 2021, FORMULATION AND ACTIVITY TEST OF 

ANTIOXIDANT LOTION ETHANOL EXTRACT OF TELANG FLOWER 

(Clitoria ternatea L.) WITH VARIATION CONCENTRATION STEARIC 

ACID AND TRIETANOLAMINE (TEA). 

THESIS OF FACULTY OF PHARMACY, UNIVERSITY OF SETIA BUDI, 

SURAKARTA.  

 

Telang flower (Clitoria ternatea L.) is a plant that functions as a strong 

antioxidant because it contains anthocyanin compounds in flowers. The 

antioxidant activity contained in the telang flower is obtained from the activity of 

anthocyanins which are a class of phenolic compounds. The antioxidants 

contained in the telang flower are made into a cosmetic formula in the form of a 

lotion. Lotion is one of the widely used cosmetic preparations, because it 

functions as a skin moisturizer, gives a soft feeling and does not feel greasy when 

applied because it contains more water. Stearic acid and riethanolamine (TEA) are 

constituents in lotion preparations that act as emulsifiers. 

Lotion is formulated with various concentrations of stearic acid 5%; 8%; 

5%; 8%, and TEA with a concentration variation of 2%; 2%; 4%; 4%. The 

inspection physical quality test of the preparation includes organoleptic test, 

homogeneity, pH, viscosity, spreadability, adhesion, lotion emulsion type, and 

Cycling test. The method of determining antioxidant activity was carried out by 

the DPPH method through the percentage of IC50 inhibition. Data processing for 

each formulation was analyzed statistically using the SPSS (Statistical Package 

for the Social Sciences) application. 

The results of the antioxidant activity test of the telang flower have an 

IC50 value of 67.49 ppm extract. Lotion formulation obtained the best formula by 

fulfilling the requirements of physical quality and stability tests including pH and 

viscosity. Variations in the concentration of stearic acid and TEA affect the 

physical quality and stability of the antioxidant lotion preparation of telang flower 

ethanol extract (Clitoria ternatea L.). The best formula is the antioxidant lotion of 

telang flower ethanol extract with a concentration of 5% stearic acid and 2% TEA 

which has an IC50 value of 84.40 ppm. 

Key words: Lotion; Clitoria ternatea L.; Antioxidants; Stearic acid; TEA; DPPH
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Antioksidan merupakan suatu senyawa penghambat radikal bebas bekerja 

dengan cara mengikat molekul radikal yang sangat reaktif, sehingga berperan 

dalam menghambat kerusakan sel di dalam tubuh. Antioksidan berperan dalam 

memberikan perlindungan pada tubuh dengan cara memberikan tekanan oksidatif 

eksogen berupa penangkapan radikal bebas (Haerani et al., 2018). Antioksidan 

berperan dalam menghentikan dan memutuskan reaksi kimia radikal bebas yang 

menyerang tubuh, dapat melindungi sistem biologi tubuh dari efek yang 

merugikan sehingga menyebabkan oksidasi berlebihan. Sumber pembentukan dari 

radikal bebas dalam tubuh adalah saat terjadinya proses inflamasi yang timbul 

karena adanya kerusakan jaringan. Paparan sinar matahari juga akan membuat 

kulit mengalami penuaan dini sehingga akan menyebabkan kulit menjadi kering 

karena adanya paparan radikal bebas dalam tubuh.  

 Radikal bebas merupakan suatu atom ataupun molekul kimia yang tidak 

memiliki elektron berpasangan pada susunan luarnya. Radikal bebas bersifat 

sangat reaktif karena elektron yang dimilikinya tidak stabil, sehingga akan 

mengambil elektron dari molekul disekitarnya. Apabila jumlah dari radikal bebas  

dalam tubuh berlebih, maka akan menyebabkan ketidakseimbangan antara 

molekul radikal bebas dengan antioksidan endogen. Peran fisiologis dari 

antioksidan adalah mencegah terjadinya kerusakan komponen seluler akibat eaksi 

kimia yang disebabkan oleh radikal bebas (Werdhasari, 2014). 

 Metode DPPH (1,1-diphenyl-2-pikrilhidrazyl) merupakan metode yang 

menggunakan radikal bebas yang stabil pada suhu kamar dan sering digunakan 

dalam pengujian antioksidan senyawa kimia bahan alam. Metode DPPH 

merupakan metode yang paling sering digunakan karena paling mudah, cepat, dan 

peka serta hanya dibutuhkan sedikit sampel dalam pengujian. Prinsip kerja dari 

metode DPPH yaitu adanya atom hidrogen pada senyawa antioksidan yang 
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berikatan pada elektron dari radikal, sehingga akan terjadi perubahan dari radikal 

bebas menjadi non radikal bebas. Hal ini ditandai dengan perubahan senyawa uji 

yang awalnya berwarna ungu menjadi kuning, karena senyawa radikal bebas 

tereduksi oleh antioksidan (Molyneux, 2004). 

 Penentuan aktivitas antioksidan biasanya menggunakan perhitungan 

inhibitory concentration (IC50), senyawa dikatakan memiliki aktivitas antioksidan 

sangat kuat apabila memiliki nilai IC50 < 50 ppm, kuat untuk IC50 bernilai 50-100 

ppm, sedang jika IC50 bernilai 100-150 ppm, dan lemah 150-200 ppm (Molyneux, 

2004). Apabila nilai IC50 semakin besar maka akan semakin kecil aktivitas 

antioksidannya, dan apabila nilai IC50 semakin kecil, maka semakin besar pula 

aktivitas antioksidannya. 

 Bunga telang (Clitoria ternatea L.) merupakan tanaman yang memiliki 

karakteristik bunga berwarna biru, karena mengandung senyawa antosianin yang 

merupakan senyawa utama pembentuk warna biru pada bunga telang.  Antosianin 

merupakan suatu senyawa yang berperan sebagai antioksidan yang terkandung 

dalam bunga telang. Senyawa bunga telang  telah diteliti dan mengandung  

senyawa kimia fenolik berupa antosianin, flavonoid, flavonol glikosida, 

kaempferol glikosida, quersetin glikosida, dan mirisetin glikosida (Kazuma et al., 

2013). Bunga telang juga mengandung senyawa tannin, terpenoid, dan steroid. 

Senyawa fenolik sangat penting dalam pemanfaatan sebagai antioksidan, 

antiinflamasi, serta berperan dalam menghambat kerusakan sel ataupun jaringan 

yang dalam tubuh disebabkan oleh radikal bebas. Senyawa antioksidan pada 

bunga telang merupakan golongan senyawa fenolik. Senyawa fenolik memiliki 

cincin aromatik yang terdapat pada gugus hiroksi yang berperan dalam donor 

hidrogen. Senyawa fenolik berperan langsung dalam menangkal radikal bebas 

yang berperan dengan cara mendonorkan ion hidrogennya sehingga dapat 

menetralisir radikal bebas (Indra et al., 2019).  

 Menurut penelitian Disa Andriani dan Lusia Murtisiwi (2020) Uji 

Aktivitas Antioksidan Ekstrak Etanol 70% Bunga Telang (Clitoria ternatea L.) 

dari Daerah Sleman dengan metode DPPH diperoleh nilai IC50 sebesar 41,36 ± 

1,191 μg/mL yang termasuk dalam kategori sangat kuat sebagai antioksidan. 
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 Lotion merupakan sediaan kosmetik yang termasuk dalam golongan 

pelembut kulit yang memiliki sifat sebagai pelembab kulit, memberikan rasa 

lembut dan tidak berasa berminyak saat dioleskan karena mengandung air lebih 

banyak (Megantara et al., 2017). Tipe lotion pada umumnya terdiri dari fase 

minyak sekitar 10-15%, bahan yang berperan sebagai humektan 5-10%, dan fase 

air sekitar 75-85%. Minyak disebut juga sebagai fase terdispersi dan air sebagai 

fase pendispersi. Pemisahan fase minyak dan fase air dapat dicegah dengan 

penambahan zat emulgator yang berfungsi sebagai penyabil fase air dan fase 

minyak. Lotion dengan tipe M/A paling banyak digunakan dalam sediaan topikal, 

karena  memiliki kualitas daya serap pada kulit sangat baik, mudah menyebar 

dengan rata, dan mudah dibersihkan atau dicuci dengan air (Rahmawanty et al., 

2020). Emulgator yang digunakan dalam formulasi lotion adalah asam stearat dan 

trietanolamin (TEA). Trietanolamin (TEA) berfungsi sebagai agen pengalkali dan 

agen pengemulsi pada sediaan lotion (Rowe et al., 2003). TEA jika direaksikan 

dengan asam stearat maka akan membentuk Trietanolamin stearat sehingga akan 

mentetralkan sediaan lotion, karena TEA bersifat basa. Formulasi lotion dapat 

dibuat dengan membuat variasi konsentrasi Asam stearat dan TEA yang berfungsi 

sebagai emulgator anionik yang diharapkan akan menghasilkan emulgator yang 

stabil pada campuran air dan minyak dalam sediaan lotion.  

 Dalam pembuatan formulasi sediaan lotion, pemilihan emulgator sangat 

berpengaruh terhadap kestabilan sediaan lotion. Pemilihan jenis emulgator dalam 

formulasi lotion sangat perlu dipertimbangkan agar diperoleh sediaan lotion 

dengan sistem emulsi yang stabil. Formulasi dalam pembuatan lotion sering 

menggunakan kombinasi emulgator yang bertujuan untuk meningkatkan stabilitas 

emulsi. 

 Dari uraian latar belakang, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh variasi konsentrasi asam stearat dan TEA yang berperan sebagai 

emulgator dalam sediaan lotion yang diujikan dengan beberapa variasi 

konsentrasi,  asam stearat 5%; 8%; 5%; 8%, dan TEA dengan variasi konsentrasi 

2%; 2%; 4%;  4% pada sediaan lotion antioksidan ekstrak etanol bunga telang 

(Clitoria ternatea L.). 
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B. Perumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian dari latar belakang dapat dibuat perumusan masalah 

penenelitian sebagai berikut: 

Pertama, bagaimana pengaruh variasi konsentrasi asam stearat dan 

trietanolamin (TEA) dalam sediaan lotion antioksidan ekstrak etanol bunga telang 

(Clitoria ternatea L.) terhadap mutu fisik dan stabilitas sediaan ?  

Kedua, formula manakah yang memberikan mutu fisik dan stabilitas 

terbaik ?  

Ketiga, bagaimanakah kemampuan formula terbaik dari sediaan lotion 

ekstrak etanol bunga telang (Clitoria ternatea L.) terhadap aktivitas antioksidan ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah, tujuan dari penelitian ini antara lain: 

Pertama, mengetahui pengaruh variasi konsentrasi asam stearat dan 

trietanolamin (TEA) dalam sediaan lotion antioksidan ekstrak etanol bunga telang 

(Clitoria ternatea L.) terhadap mutu fisik dan stabilitas sediaan. 

Kedua, mengetahui formula manakah yang memberikan mutu fisik dan 

stabilitas terbaik. 

Ketiga, mengetahui kemampuan formula terbaik dari sediaan lotion 

ekstrak etanol bunga telang (Clitoria ternatea L.) terhadap aktivitas antioksidan. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Bagi peneliti, dapat memberikan pembuktian ilmiah mengenai lotion 

antioksidan ekstral etanol bunga telang (Clitoria ternatea L.) memiliki efek 

antioksidan, sehingga dapat digunakan sebagai landasan bagi peneliti selanjutnya. 

Bagi ilmu pengetahuan, memberi tambahan ilmu pengetahuan di bidang 

formulasi dalam kefarmasian mengenai informasi penggunaan aktivitas 

antioksidan lotion antioksidan ekstrak etanol bunga telang (Clitoria ternatea L.), 

sehingga dapat digunakan sebagai dasar ilmiah pemanfaatan kosmetika alami. 
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Bagi masyarakat, manfaat yang diperoleh dari penelitian ini diharapkan 

dapat menambah informasi kepada masyarakat mengenai informasi terhadap 

aktivitas antioksidan dari lotion ekstrak etanol bunga telang (Clitoria ternatea L.). 

 

 


